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INTISARI

Thoklik merupakan salah satu kesenian yang ada di Gunungkidul yang
masih eksis sampai saat ini. Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya merupakan salah
satu grup thoklik yang memiliki keunikan. Sesuatu yang membuat thoklik ini
terlihat unik dan menarik adalah bentuk penyajiannya seperti, menggunakan
kentongan, tari-tarian, vokal, gamelan Jawa (slendro, pelog) serta bentuk lagu-lagu
yang disajikannya. Salah satunya adalah lagu yang berjudul “Lansia Bugar 1” yang
merupakan lagu identitas mereka. Selain bentuk dan penyajian lagu, kelompok
thoklik tersebut memiliki peran penting bagi kelompok lansia yang ada di
Kalurahan Gading sebagai wadah berkreasi, media hiburan, ekspresi emosional,
sarana komunikasi dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk
penyajian lagu “Lansia Bugar 17, serta fungsi kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi
Budaya yang ada di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen, Kabupaten
Gunungkidul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif, adapun landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teori bentuk dalam bukunya A. A-M. Djlantik yang berjudul Estetika
Sebuah Pengantar, dan teori garap dalam bukunya Rahayu Supanggah Yang
berjudul Bothekan Karawitan I, dan teori fungsi dalam bukunya Allan P. Merriam
yang berjudul The Anthropology of Music

Kata Kunci: Thoklik, Lansia Bugar Ngudi Budaya,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gunungkidul merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten ini memiliki 18 Kecamatan dan 144 Desa
yang tersebar di wilayahnya.! Kabupaten Gunungkidul sangat terkenal dengan
wisata alam yang indah seperti pantai dan gua serta memiliki keberagaman kesenian
yang unik. Kesenian-kesenian tersebut antara lain wayang, gejog lesung, jatilan,
ketoprak, karawitan, kesenian thoklik-dan lain-lain. Kesenian tersebut sangat mudah
kita jumpai dikarenakan kesenian di Kabupaten Gunungkidul sampai saat ini masih
dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat. Proses dan pelestarian dan pengembangan
kesenian biasa dilakukan oleh generasi muda atau masyarakat yang masih berusia
produktif, kecuali kesenian thoklik. Dalam' tulisan ini tidak membahas tentang
semua kesenian yang disebut di atas melainkan akan fokus pada sebuah kesenian
thoklik yang anggotanya adalah para-lansia di Kalurahan Gading.

Thoklik merupakan salah satu kesenian yang ada di Gunungkidul yang
masih eksis sampai saat ini. Kesenian ini merupakan sebuah kelompok perkusi
sebagaimana alat musik utama yang digunakan adalah kentongan.? Kentongan
merupakan alat musik yang dahulu digunakan sebagai sarana komunikasi untuk

memberi tanda signifikansi kepada masyarakat setempat. Nama “thoklik” diambil

! Pemkab Gunungkidul, Kedudukan Kabupaten Gunungkidul,
https://gunungkidulkab.g0.1d/D-9055270d7eb02{t55b8d46a519a4 1 f4f-NR-100-0.html, akses 27
Januari 2023, pukul 03.17 WIB.

Nurohman Aji Kuncoro, “Thoklik Ngrekso Laras di Desa Kepek Gunungkidul”, Skripsi
untuk mencapai drajat Sarjana S-1 pada Program Studi Etnomusikologi, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta, 2017, 21.




dari suara kentongan yang memiliki dua ukuran yang berbeda sehingga
menghasilkan bunyi “7fuk” dan “klek” yang menjadi cikal bakal nama kesenian
thoklik itu sendiri.’ Sebuah konsep menyatakan bahwa sebuah nama instrumen
yang diambil berdasarkan bunyi itu merupakan konsep onomatope.* Seiring
perkembangan zaman berbagai inovasi dan ide kreatif terus bermunculan sehingga
terdapat kebaruan, seperti halnya kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya
yang ada di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen, Kabupaten Gunungkidul.
Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya merupakan salah satu grup thoklik
yang unik, mempunyai ciri khas dalam bentuk penyajian. Pada umumnya kesenian
thoklik hanya menggunakan kentongan dan ditambah tarian-tarian sama vokal
dalam penyajian, berbeda dengan kelompok Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya.
Kelompok thoklik ini menggabungkan thoklik dan'gamelan Jawa yang berlaras
slendro dan pelog, adapun alat yang digunakan antara'lain, lima buah kentongan
yang ukurannya bervariasi-dan perangkat gamelan; yaitu satu demung, dua saron,
dua kendang, kempul dan gong, dan-ditambah dengan tamborin. Dalam penyajian
Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya menampilkan lagu atau tembang—tembang
Jawa seperti tembang langgam dan lain-lain. Grup thoklik ini juga memiliki lagu
sendiri yang merupakan hasil dari mengganti syair lagu-lagu yang sudah ada
dengan syair yang mereka buat sendiri, salah satunya adalah lagu yang berjudul

“Lansia Bugar 1”.

3Ulwa Amru Dearesty, Kesenian Thoklik,
https://www.kompasiana.com/ulwadearesty/6305102a04dff0155c5e6416/kesenian-thoklik, akses
27 Januari 2023, pukul 02.46 WIB.

“M. Yoga Supeno dan Ary Nugraha Wijayanto, “Aspek Sains dan Budaya Instrumen Cetik
dalam Tinjauan Etno Organologi Akustik”, dalam Jurnal Ideas, Vol. 7 No. 2/Juni 2021, 134.




Lagu yang berjudul “Lansia Bugar 1” merupakan salah satu lagu berirama
lancar dan bernuansa semangat yang selalu dimainkan saat para lansia bermain
thoklik, lagu ini merupakan sebuah lagu yang menjadi identitas dari kelompok
Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya. Lagu tersebut memiliki perubahan dalam
penyajiannya, bentuk lagu Lansia Bugar | awalnya disajikan dengan menggunakan
pola-pola tepukan tangan sebagai iringan kegiatan senam para lansia yang ada di
Kalurahan Gading. Seiring berjalanya waktu bahwa bentuk penyajian lagu tersebut
mengalami beberapa perubahan. Sebagai salah satu contoh, lagu tersebut saat ini

dimainkan bersamaan dengan kesenian thoklik sebagai sebuah pertunjukan.

Kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya memiliki peran penting bagi
kelompok lansia yang ada di Kalurahan ~ Gading, Kapanewon Playen. Thoklik
dibuat atas inisiatif yang muncul ‘dari _para lansia serta pelaku seni yang ada di
Kalurahan Gading. Bermain thoklik merupakan cara-para lansia untuk memperoleh
kesenangan dan kebahagiaan di tengah adanya aktivitas dan pekerjaan yang mereka
lakukan sehari-hari. Lansia dalam keseharian mempunyai macam-macam aktivitas
atau pekerjaan antara lain: sebagai petani, buruh bangunan, peternak, dan lain—lain.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ditulis di atas, maka timbullah dua pokok
permasalahan yang diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk penyajian lagu “Lansia Bugar 1” oleh kelompok kesenian
Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen,

Kabupaten Gunungkidul?



2. Apa fungsi kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di Kalurahan Gading,
Kapanewon Playen, Kabupaten Gunungkidul?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini yang berjudul “Kesenian
Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen,
Kabupaten Gunungkidul”, diantaranya adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk penyajian lagu “Lansia Bugar 1" oleh kelompok
kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di Kalurahan Gading.

2. Untuk menjelaskan fungsi kesenian.7Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di
Kalurahan Gading.

Manfaat yang' diharapkan dalam ' penelitian. ini yang berjudul “Kesenian
Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya.di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen,
Kabupaten Gunungkidul”, diantaranya adalah:

1. Harapannya dapat memberikan wawasan, -bahan apresiasi, dan edukasi yang
lebih jauh lagi tentang kesenian-thoklik yang ada di Kalurahan Gading, serta
bisa dilanjutkan penelitian lebih dalam lagi oleh para peneliti berikutnya.

2. Dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan juga orang yang ingin
mengetahui informasi seputar fungsi kesenian thoklik pada masyarakat umum.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan penelitian ini, penulis mencoba mengaitkan dengan
beberapa karya ilmiah terdahulu berupa jurnal, skripsi dan buku. Adapun karya

ilmiah berupa jurnal, skripsi dan buku yang penulis maksud adalah, sebagai berikut:



Ayu Citawati, “Perkembangan Seni Pertunjukan Rakyat Musik Thek Thek
Dalam Masyarakat Banyumas”, Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1 pada
Program Studi Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Jakarta, Jakarta 2017. Skripsi ini membahas tentang perkembangan musik
thek-thek yang ada di Banyumas. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi ini
terletak pada objeknya yaitu sama-sama membahas tentang musik yang alatnya
berasal dari kentongan. Adapun yang menjadi pembeda terletak pada konteksnya,
skripsi tersebut membahas tentang perkembangannya, skripsi ini membahas
tentang bentuk penyajian lagu dan fungsi kesenian thoklik kelompok lanjut usia,
sehingga skripsi tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan kesenian thek-
thek dan kesenian thoklik.

Bruno Nettl, | Teori ‘dan ‘Metode dalam Etnomusikologi. Penerjemah
Nathalian H.P.D Putra (Penerbit Ombak, 2019). Buku.ini menjelaskan tentang teori
etnomusikologi dan metode. etnomusikologi-atau tinjauan teoretis yang akan
menjadi acuan penulis untuk menyusun-laporan penelitian.

Junaidi dan Zolkhan Noor “Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Lansia
Melalui Terapi Musik Langgam Jawa”, Jurnal Keperawatan Indonesia Vol. 13, No.
3: 195-201, 2010. dalam penelitian ini membahas tentang musik langgam Jawa
sebagai terapi lansia untuk menurunkan kecemasan pada lansia. Persamaan
penelitian ini terletak pada objek yang diteliti yaitu masyarakat lanjut usia sehingga
penelitian tersebut digunakan sebagai acuan untuk mengenali kecemasan yang ada
di masyarakat lanjut usia di Kalurahan Gading. Adapun yang menjadi pembeda

pada kefokusannya, penelitian tersebut fokus kepada lansia yang diterapi, kalau



peneliti ini fokus bagaimana bentuk penyajian musik dan fungsi kesenian yang
digunakan masyarakat khususnya lansia.

Mahatidinar, Andhik dan Khairun, Nisa Berawi “Pengaruh Musik Klasik
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi”,
Agromedicine, Vol. 4, No. 2: 265 — 268, 2017. Penelitian ini membahas tantang
masyarakat lanjut usia yang sering kali terkena hipertensi yang terjadi karena
penurunan sistem tubuh, terutama sistem sehingga peneliti ini mengungkapkan
bahwa musik bisa menjadi solusi untuk menurunkan gejala-gejala pada seseorang
yang terkena hipertensi, sehingga dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan
untuk mengetahui kecemasan-kecemasan yang ada di masyarakat lansia di
Kalurahan Gading. Adapun yang menjadi persamaan dalam penelitian ini adalah
meneliti tentang masyarakat lanjut usia. Kemudian yang menjadi pembeda dalam
penelitian ini terletak 'pada fokus masalahnya tekstual dan fokus kontekstualnya.

Nurohman Aji Kuncoro, “Thoklik Ngrekso Laras di Desa Kepek”, Skripsi
untuk mencapai derajat Sarjana S-1-pada Program Studi Etnomusikologi Jurusan
Etnomusikologi Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
2017. Skripsi ini membahas tentang eksistensi, fungsi dan bentuk musik thoklik.
Persamaan skripsi ini dengan objek penelitian ini sama-sama meneliti kesenian
thoklik. Adapun yang membedakan dalam penelitian ini terletak pada konteksnya
yaitu tentang kesenian thoklik yang sering dipentaskan di acara festival, sehingga
skripsi tersebut digunakan untuk membantu peneliti dalam mengetahui kesenian

thoklik di Gunungkidul lebih luas lagi.



Toni Mustakin, “Fungsi dan Bentuk Penyajian Musik Dolalak di
Masyarakat Hardimulyo, Kec.Kaligesing, Purworejo”, skripsi untuk mencapai
derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negri Yogyakarta, 2016. Skripsi ini membahas tentang fungsi
dan bentuk penyajian musik dolalak. Persamaan skripsi ini dengan objek penelitian
ini sama-sama meneliti tentang fungsi dan bentuk penyajian kesenian tradisional,
sehingga skripsi tersebut digunakan untuk membantu peneliti atau sebagai referensi
dalam menganalisis fungsi dan bentuk penyajian kesenian thoklik di Kalurahan
Gading, Kapanewon Playen, Kabupaten Gunungkidul.

Wiflihani, “Fungsi Seni Musik dalam Kehidupan Manusia”, Anthropos:
Jurnal Antropologi Sosial dan'Budaya, Vol. 2, No.1:'101 — 107, 2016. Penelitian
ini membahas tentang fungsi-fungsi seni musik dalam Kehidupan manusia dengan
menggunakan teori 10. fungsi merriam (1964: 219-226), sehingga penelitian ini
digunakan peneliti untuk-membantu melihat dan.memahami teori 10 fungsi Allan
P. Merriam lebih jauh apa yang..dimaksud fungsi musik dan bagaimana
penerapannya teori fungsi dalam kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya.
E. Landasan Teori

Landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teori fungsi musik oleh Alan P. Merriam di dalam buku The
Anthropology of Music.

Terdapat sepuluh fungsi menurut Alan P. Merriam, yaitu (1) fungsi musik

sebagai ekspresi emosional, (2) fungsi musik sebagai presentasi estetis, (3)
fungsi musik sebagai hiburan, (4) fungsi musik sebagai sarana komunikasi,
(5) fungsi musik sebagai representasi simbolis, (6) fungsi musik sebagai

respons fisik,(7) fungsi penguatan kesesuaian dengan norma-norma sosial(8),
fungsi pengesahan institusi sosial dan ritual religius, (9) fungsi kontribusi



terhadap kontinuitas dan stabilitas kebudayaan,(10) dan fungsi kontribusi
terhadap integrasi masyarakat.’

Landasan teori yang kedua yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teori bentuk oleh A. A. M. Djlantik dalam bukunya Estetika Sebuah
Pengantar untuk membahas bentuk penyajian dan menggunakan teori Garap oleh
Rahayu Supanggah di dalam bukunya Bothekan Karawitan [l. Buku ini
menjelaskan tentang teknik garap sehingga buku ini digunakan untuk menganalisis
bentuk dan penyajian lagu Lansia Bugar 1 oleh kelompok Thoklik Lansia Bugar
Ngudi Budaya di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen, Kabupaten Gunungkidul.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian’ yang.digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yang di dalamnya terdiri dari-pendekatan, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan kerangka penulisan. Penelitian ini pada dasarnya menekankan
penelitian yang ada di. lapangan, kemudian menganalisis data-data yang diolah
penulis dengan metode penelitian ini. Moleong dalam bukunya berjudul Metode
Penelitian Kualitatif, menjelaskan bahwa penelitian kualitatif didasarkan pada
upaya membangun pandangan mereka yang diteliti dengan rinci, dibentuk dengan
kata—kata, gambaran holistik dan rumit.® Artinya dalam penelitian metode kualitatif
adalah untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan,

SAlan P. Merriam, The Anthropology of Music (Evanston: Northwestern University Press,
1964), 219-226.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 6.



analisis dan bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.
1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnomusikologis, pendekatan
etnomusikologis sendiri menggunakan beberapa ilmu atau disebut multi disiplin
yang diperlukan dalam penelitian. Dalam pendekatan etnomusikologis, tidak hanya
membahas tentang musiknya saja (tekstual), tetapi juga membahas seluruh aspek
yang terkait dengan musik tersebut (kontekstual).’
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses dalam penelitian ini
sehingga mendapatkan data-data yang bermanfaat. Berikut ini merupakan beberapa
teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
a. Studi Pustaka

Sumber-sumber pustaka yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku,
artikel, jurnal, skripsi, dan lain-lain yang-didapatkan dari UPT perpustakaan Institut
Seni Indonesia Yogyakarta dan perpustakaan Prodi Etnomusikologi. Web resmi
seperti web Kalurahan Gading juga digunakan untuk mencari data-data terkait
masyarakat di Kalurahan Gading. Skripsi terdahulu juga digunakan peneliti sebagai
referensi dalam mengerjakan skripsi ini dan lain-lain. Perpustakaan online ipunnas

untuk mencari buku-buku untuk mendukung dalam penelitian ini.

"Bruno Nettl, Teori dan Metode dalam Etnomusikologi, Terj. Natha H.P. Dwi Putra,
(Yogyakarta: Ombak, 2019), 5-7.
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b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
penyelidikan atau mengamati secara langsung, secara sistematik dan sengaja
dilakukan peneliti guna mendalami objek yang hendak diteliti. Metode ini bertujuan
untuk mendapatkan data secara tertulis maupun lisan. Observasi dilakukan pada
kelompok kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di Kalurahan Gading.
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan mengamati secara langsung
aktivitas masyarakat setempat serta mengamati secara langsung penyajian Thoklik
Lansia Bugar Ngudi Budaya, mengamati.respons-respons fisik para pemain thoklik
serta anggota yang turut/bergabung dalam paguyuban seni Thoklik Lansia Bugar
Ngudi Budaya, dan penonton serta melakukan ' wawancara pemain anggota Thoklik
Lansia Bugar Ngudi Budaya. Disamping itu peneliti juga ikut memainkan salah satu
instrumen yang ada di grup thoklik tersebut (partisipan observer). Observasi dalam
penelitian ini diadakan dalam dua tahapan yang-pelaksanaannya adalah sebagai
berikut:

Observasi pertama dilakukan pada tanggal 21 Februari 2023, pada saat itu
kelompok Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya melakukan latihan di salah satu
rumah warga yang ada di Kalurahan Gading. Tahap pertama peneliti mengatakan
tujuan dan maksud mengikuti proses latihan serta meminta ijin kepada semua
anggota kesenian thoklik untuk melakukan penelitian guna tugas akhir atau skripsi.
Peneliti mulai mengamati proses-proses latihan tersebut dan peneliti mengambil
dokumentasi foto dan video proses latihan, serta sajian-sajian kesenian thoklik dan

wawancara kepada salah satu anggota thoklik untuk memperoleh informasi tentang
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proses latihan, proses penggarapan lagu Lansia Bugar 1 serta mengali informasi
tentang perasaan para lansia saat bermain thoklik, serta kendala-kendala dalam

paguyuban Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya.

Gambar 1. Proses Latihan
(Foto: Syahrul Zidane Assidiq, 21-Februari 2023)

Observasi kedua dilakukan pada tanggal 20 Maret 2023, pada tanggal
tersebut kelompok Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya melakukan gelar seni
dalam rangka menyukseskan Kalurahan Gading menuju Kalurahan rintisan budaya
di salah satu warung kopi yang bernama Cerita Kopi di Kalurahan Gading.
Observasi tahap kedua ini peneliti mulai mengambil data-data antara lain,
instrumen yang digunakan dalam pementasan, mengukur secara detail kentongan
yang digunakan serta merekam satu-persatu instrumen yang digunakan, serta
mengambil foto-foto instrumen secara detail guna untuk memperoleh data untuk
mengkaji instrumen. Mengamati secara langsung bentuk penyajian thoklik peneliti

juga merekam secara langsung repertoar salah satu lagu yang berjudul “Lansia
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Bugar 1” guna untuk memperoleh data tekstual permainan lagu yang akan dianalisis
pada penelitian ini. Tidak lupa juga peneliti juga mewawancarai anggota pemain
thoklik dalam pementasan ini dan juga mewawancarai penonton dalam acara
tersebut. Dokumentasi foto juga dilakukan untuk mendokumentasikan ekspresi-
ekspresi pemain thoklik saat pentas guna untuk data pendukung dalam melakukan

penelitian ini.

(Foto: Muhammad Wildanun Mukholladun, 20 Maret 2023)

¢. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari
data yang berkaitan dengan kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di
Kalurahan Gading. Data yang didapatkan merupakan data dari informan yang telah
dipilih oleh peneliti dan tentunya berhubungan erat dengan objek penelitian.

Metode ini membantu peneliti dalam mendapatkan data tambahan, karena sumber
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tertulis dari objek yang akan diteliti masih kurang. Wawancara dilakukan secara
terkonsep dan mengalir dengan menggunakan catatan yang berisi beberapa
pertanyaan yang telah disiapkan peneliti yang kemudian untuk dijawab tiap
narasumber. Narasumber yang dipilih terdiri dari ketua kelompok thoklik, pelatih
kelompok thoklik, dan anggota kelompok thoklik. Wawancara kepada ketua
kelompok thoklik untuk mengetahui seluk beluk paguyuban kesenian Thoklik
Lansia Bugar Ngudi Budaya serta sistem organisasi kelompok lansia bugar di
Kalurahan Gading. Wawancara kepada pelatih thoklik untuk mengetahui proses-
proses latihan serta metode yang digunakan dalam melatih anggota Thoklik Lansia
Bugar Ngudi Budaya dalam berkesenian. Wawanecara terhadap anggota Thoklik
Lansia Bugar Ngudi' Budaya guna mengetahui, perasaan yang dirasakan saat
bermain thoklik dan menyanyikan lagu yang berjudul “Lansia Bugar 17 serta
alasan-alasan mereka tertarik untuk bergabung dalam paguyuban Thoklik Lansia
Bugar Ngudi Budaya di Kalurahan Gading.
d. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data berupa foto dan video dan audio yang didapatkan saat penelitian. Dokumentasi
sangat diperlukan untuk membantu mengabadikan suatu peristiwa selama
penelitian, dan dapat menjadi pendukung data-data yang tidak dapat dideskripsikan
dengan tulisan. Alat yang digunakan dalam untuk mendapatkan dokumentasi dalam
penelitian ini adalah telepon IPhone 8, iPhone 14, dan Kamera Mirrorless Merek

Sony tipe A6000, Roland 07 audio recorder.
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3. Analisis Data

Analisis data adalah proses dalam mengatur urutan data, mengorganisasikan
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.?
Proses ini melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, pengambilan
keputusan atau penarikan kesimpulan yang menjadikan gambaran keberhasilan
secara berurutan untuk mendapatkan data di lapangan secara maksimal. Data yang
diperoleh melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi dipilah dan
dianalisis untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan permasalahan.

Data yang dianalisis’ ‘merupakan data ‘yang diperoleh dari tahap
pengumpulan data yang berkaitan langsung dengan seni thoklik, seperti lagu Lansia
Bugar 1 yang dianalisis menggunakan Bothekan [l karya Rahayu Supanggah, serta
data-data kontekstual dalam_paguyuban thoklik dengan menggunakan The

Anthropology of Music karya Alan P-Meriam.

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 280.
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G. Sistematika Penulisan
Dalam karya tulis yang berjudul “Kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi

Budaya di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen, Kabupaten Gunungkidul” ini

terdiri dari empat bab, diantaranya adalah:

BAB 1 : Pendahuluan, yang di dalamnya terdapat beberapa bagian di antaranya
latar belakang masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan dan
manfaat, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : Gambaran umum masyarakat di Kalurahan Gading lokasi penelitian
meliputi, letak geografis kondisi alam, bahasa, agama dan kepercayaan,
adat istiadat, kesenian. Profil kesenian thoklik kelompok lansia bugar di
Kalurahan Gading, Kapanewon Playen, Kabupaten Gunungkidul.

BAB III: Bab ini berisi tentang analisis tekstual bentuk penyajian lagu “Lansia
Bugar 17 pada kesenian Thoklik Ngudi-Budaya di Kalurahan Gading,
Kapanewon Playen, Kabupaten Gunungkidul. Kajian tentang fungsi
kesenian Thoklik Lansia Bugar Ngudi Budaya di Kalurahan Gading.

BAB IV: Bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.





